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Penelitian ini dilator belakangi adanya jual beli yang dilakukan masyarakat
Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo Kabupaten WNganjuk merupakan
masyarakat perdesaan kebanyakan mempunyai pohon mangga yang di jual
dengan sistem ijon. Alasannya, karena jika buah mangga dibiarkan tidak di jual
maka akan jatuh ketika mangga masih kecil. Pada akhirnya buah mangga busuk
dan jika akan dimakan sendiri tidak habis karena terlalu banyak. Jual beli dengan
sistem ijon bisa merugikan penjual maupun pembeli. Jika buah yang masih di
pohon tadi dimakan hama atau terkena musim hujan otomatis hasil yang didapat
tidak maksimal dan bisa menguntungkan orang yang menjual, sedangkan jika
buahnya tumbuh banyak dan tidak diserang hama maka itu bisa menguntungkan
pembeli (borongan).

Konteks dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan jual beli
buah Mangga dengan cara ijon di Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo
Kabupaten Nganjuk, 2) Bagaimana pelaksanaan jual beli buah Mangga dengan
cara ijon di Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk menurut
Hukum Perdata, 3) Bagaiamana pelaksanaan jual beli buah Mangga dengan cara
jjon di Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk menurut
Hukum Islam? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan jual beli buah Mangga dengan cara ijon di Desa
Ngepung Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk, 2) Untuk menganalisis
pelaksanaan jual beli buah Mangga dengan cara ijon di Desa Ngepung Kecamatan
Patianrowo Kabupaten Nganjuk menurut Hukum Perdata, 3) Untuk menganalisis
pelaksanaan jual beli buah Mangga dengan cara ijon di Desa Ngepung Kecamatan
Patianrowo Kabupaten Nganjuk menurut Hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif
dan jenis penelitian studi kasus lapangan (field research). Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, dan
melakukan studi pada situasi yang alami. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan jual beli buah
mangga di Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk pada
umumnya dilaksanakan dengan sistem ijon yang mengandung unsur
ketidakpastian (gharar) (2) Pelaksanaan jual beli buah mangga dengan cara ijon



di Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk menurut Hukum
Perdata sudah sah dan sesuai dengan syarat-syarat perjanjian dalam hukum
perdata (3) Pelaksanaan jual beli buah mangga dengan cara ijon di Desa Ngepung
Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk menurut Hukum Islam adalah jual
beli yang diperbolehkan (sah) ketika antara kedua belah pihak sepakat terhadap
perjanjian yang telah dibuat.
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This research is motivated by the trading of the people in Ngepung village,
Patianrowo subdistrict, Nganjuk regency, where rural people mostly have mango
trees which are sold under the Ijon system. The reason is because if the mangoes
are not sold, they will fall when the mango is still small. In the end the mangoes
are rotten and if they are to be eaten alone they don't run out because they are too
much. Buying and selling under the [jon system can harm both the seller and the
buyer. If the fruit that is still on the tree is eaten by pests or exposed to the rainy
season the results obtained are not optimal and can benefit the person who sells,
whereas if the fruit grows a lot and is not attacked by pests it can benefit the buyer
(bulk).

The research questions of this study are: 1) How is the implementation of
mangoes trading with Ijon system in Ngepung village, Patianrowo subdistrict,
Nganjuk regency, 2) How is the implementation of mangoes trading with Ijon
system in the Ngepung village, Patianrowo district, Nganjuk regency according to
Civil Law, 3) How is the implementation of mangoes trading with [jon system in
Ngepung village, Patianrowo subdistrict, Nganjuk regency according to Islamic
Law? The objectives of this study are: 1) To describe the implementation of
mangoes trading with Ijon system in Ngepung village, Patianrowo subdistrict,
Nganjuk regency, 2) To analyze the implementation of mangoes trading with Ijon
system in Ngepung village, district Patianrowo, Nganjuk regency according to
Civil Law, 3) To analyze the implementation of mangoes trading with Ijon system
in Ngepung Village, Patianrowo district, Nganjuk regency according to Islamic
Law.

The research method used by researcher is qualitative methods and field
research. Data collection techniques used in this study were observations,
interviews, and conducting studies in natural situations. While the data analysis
technique uses data reduction, data display, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: (1) The tradings of mangoes in
Ngepung village, Patianrowo subdistrict, Nganjuk regency are generally used Ijon
system that contains elements of uncertainty (gharar); (2) The trading of mangoes
with Tjon system in Ngepung Village, Patianrowo subdistrict, Nganjuk regency,
according to the Civil Law is legal and in accordance with the terms of the
agreement in civil law; (3) The trading of mangoes with [jon system in Ngepung
Village, Patianrowo subdistrict, Nganjuk regency according to Islamic Law is
allowed (legal) when both of seller and buyer agree with the agreement have been
made.
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